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ABSTRAK

Pengendalian Hama Terpadu ( PHT ) merupakan pendekatan pengelolaan hama
yang berkelanjutan dengan mendukung berbagai teknik pengendalian untuk menekan
populasi hama hingga di bawah ambang ekonomi tanpa merusak lingkungan. Walang
sangit ( Leptocorisa oratorius ) merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi yang
dapat menurun hasil produksi. Pegendalian hama ini sering di lakukan petani dengan cara
yang beragam baik secara kimia maupun terpadu, pengetahuan petani mengenai konsep
dan teknik PHT sangat berpengaruh terhadap tindakan yang di lakukan dalam
mengendalikan hama tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan
petani dan tindakan penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam mengatasi hama
walang sangit (Leptocorisa oratorius) pada tanaman padi. Serangga organisme
pengganggu tanaman ( OPT ) seperti hama dan penyakit, di ketahui hama walang sangit
adalah suatu hama utama yang menyerang padi pada fase pengisian bulir hingga dapat
menurunkan hasil panen secara signifikan. Penelitian dilakukan terhadap 25 petani yang
ada di lokasi penelitian, dengan menggunakan metode survei dan kuesioner skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 44%, responden berada pada kategori cukup,
sementara 36% responden masih berada pada kategori rendah, hanya 20%
responden yang menunjukkan penerapan Pengendalian Hama Terpadu ( PHT ) pada
tingkat sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah
menerapkan Pengendalian Hama Terpadu ( PHT ) dalam tingkat sedang, namun
masih terdapat proporsi signifikan yang perlu di dorong untuk meningkatkan
penerapannya ketingkat lebih tinggi.

Kata kunci: Pengengandalian Hama Terpadu, Pengetahuan petani, Tanaman padi
Walang sangit.
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